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Oral language is an important part of the goal of learning Chinese, and it is a medium of
communication commonly used. Oral language refers to the ability to use the voice to
express and convey thoughts, ideas and feelings. But learning oral Chinese is not easy.
If you want to express your opinions correctly, you must master pronunciation,
grammar and daily vocabulary. The purpose of this research is to understand the
difficulties and factors of students oral learning. This research uses qualitative
research methods, the objects are students of the class of 2022 of the Chinese
Language Education Study Program, FKIP, Tanjungpura University. The results of the
research show that the difficulties encountered by students in oral language class can
be divided into two factors, that is, teachers and students. The teacher factor is when
the teacher explains too quickly it makes it difficult for students to understand the
learning content. The student factor refers to the lack of review, laziness in study, and
lack of concentration in study. As a result, students do not have self-confidence, when
pronunciation students feel that their tone is still unclear, it is difficult to remember
and understand vocabulary, and they cannot use words, grammar and sentence
patterns correctly for conversation.
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Percakapan adalah komponen penting dari tujuan pembelajaran Bahasa Mandarin, dan
merupakan media komunikasi yang umum digunakan. Percakapan mengacu pada
kemampuan menggunakan suara untuk mengungkapkan dan menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan. Tetapi belajar percakapan Bahasa Mandarin tidak
mudah, jika ingin mengekspresikan pendapat dengan benar, harus menguasai
pelafalan, tata bahasa dan kosakata kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini
adalah memahami kesulitan dan faktornya dalam belajar percakapan siswa. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif, objeknya adalah mahasiswa angkatan
2022 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP Universitas Tanjungpura. Hasil
penelitian menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa di kelas berbicara dibagi
menjadi dua faktor, yaitu guru dan siswa. Faktor guru yaitu pada saat guru
menjelaskan terlalu cepat membuat siswa merasa kesulitan dalam menangkap isi
pembelajaran. Faktor siswa yaitu siswa kurang mereview, malas belajar dan tidak
fokus saat belajar. Akibatnya siswa tidak percaya diri, pada saat pelafalan siswa
merasa nadanya masih kurang jelas, sangat sulit mengingat dan memahami kosakata,
tidak bisa menggunakan kata, tata bahasa dan pola kalimat dengan benar untuk
percakapan.

I. PENDAHULUAN

Setyowati, L., Ambarsari, Y., & Muthoharoh, N.
B. (2017) bahasa merupakan alat komunikasi
yang paling utama digunakan dalam komunikasi
sehari-hari. Pamessangi, A. A. (2019) bahasa
merupakan sarana yang sangat penting untuk
menyampaikan ide, gagasan dan pesan. Berbagai
bahasa sebagai media komunikasi semakin maju
sejalan dengan perkembangan budaya termasuk
Bahasa Mandarin. Saat belajar Bahasa Mandarin,
percakapan adalah bagian penting dari tujuan
pembelajaran dan merupakan media komunikasi
yang umum digunakan. Hidayat, T. W. (2021)
berpendapat bahwa komponen utama per-

cakapan dalam komunikasi yaitu interaksi antara
dua orang maupun lebih. Dewantara, 1. P. M.
(2012) percakapan mengacu pada kemampuan
menggunakan suara untuk mengungkapkan dan
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
Mulyaningsih, D. H. (2014) dalam percakapan
Bahasa Mandarin, untuk bisa melafalkan bunyi
Bahasa Mandarin dengan baik memerlukan
pemahaman, Kketelitian dan ketetapan yang
benar.

Jil/INEe Zhou Xiao Bing (2009) berpendapat
bahwa kelas percakapan Bahasa Mandarin
adalah kelas keterampilan tunggal untuk
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menumbuhkan kemampuan siswa menggunakan
Bahasa Mandarin dalam percakapan di kehidu-
pan nyata. Tujuan pengajaran kelas percakaan
Bahasa Mandarin adalah untuk melatih
keterampilan ekspresi dan percakapan siswa,
termasuk pengucapan, pemilihan kata dan
pembuatan kalimat yang tepat, kemampuan
mengungkapkan dengan lancar. [%: £ Chen Chang
(2005) pengajar memiliki metode pengajaran
mereka sendiri yang berbeda untuk pengajaran
percakapan. Frendy, ]. V. (2023) bagi pelajar
Bahasa Mandarin, melakukan percakapan
merupakan salah satu cara untuk memperlancar
percakapan Bahasa Mandarin. Selawati, T. S.
(2017) semakin banyak berlatih percakapan,
penguasaan keterampilan berbicara semakin
baik,

Kesulitan belajar merupakan suatu per-
masalahan yang menyebabkan siswa tidak dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik, sehingga
menyebabkan siswa tidak mencapai tujuan
belajar seperti yang diharapkan (Nani, N. &
Hendriana, E. C. 2019). Mempelajari percakapan
Bahasa Mandarin bukanlah hal yang mudah,
karena jika ingin mengungkapkan pendapat
dengan benar, tidak hanya harus menguasai
pelafalan Bahasa Mandarin, tetapi juga
menguasai tata bahasa dan bahasa lisan sehari-
hari. Aditya, R. (2017) tentu saja dalam belajar
Bahasa Mandarin, pelajar pernah melakukan
kesalahan dalam berbahasa, salah satunya yaitu
kesalahan pada pelafalan dan nada. Sartika, C. R.
(2017) berpendapat bahwa siswa wajib
menguasai karakter Bahasa Mandarin, yaitu
pelafalan, kosakata dan tata bahasa Bahasa
Mandarin. Oleh karena itu, banyak siswa yang
tidak dapat berbicara Bahasa Mandarin dengan
lancar dan benar.

¥ 5 Xu Zi Liang (2007) hal yang paling
tidak berdaya dan membuat frustasi bagi siswa
untuk berbicara adalah siswa tidak dapat
menemukan kata-kata untuk mengungkapkan
ide-ide, siswa memiliki pemikiran dibenaknya,
tetapi tidak dapat menemukan kata-kata Bahasa
Mandarin yang sesuai dan tepat untuk
mengungkapkannya. Pengalaman ini juga dialami
oleh para siswa Pendidikan Bahasa Mandarin
angkatan 2022, yaitu terkadang siswa tidak
memiliki keberanian untuk mengungkapkan isi
pemikirannya, siswa juga merasa kurang percaya
diri karena siswa masih kesulitan dalam
mempelajari pelafalan dan nada. ##7t Yang
Hui Yuan (2007) mengungkapkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan percakapan
yaitu faktor siswa, faktor guru, faktor bahan ajar

dan faktor lingkungan.

Oleh karena itu, penulis memilih "Analisis
Kesulitan Belajar yang Dihadapi Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP UNTAN
Dalam Mata Kuliah Percakapan Pribadi" sebagai
topik penelitian. Berharap dapat memahami
kesulitan siswa angkatan 2022 di kelas
percakapan, merangkum masalah siswa, dan
mengemukakan beberapa pendapat sebagai
referensi bagi guru untuk meningkatkan
pengajaran.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Objek penelitiannya adalah 28 mahasiswa
angkatan 2022 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin FKIP UNTAN, 15 mahasiswa kelas A
dan 13 mahasiswa kelas B. Teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pandangan dan sikap siswa terhadap

pelajaran Bahasa Mandarin terbagi menjadi 3
bagian, yaitu tujuan pengajaran kelas percaka-
pan, isi pengajaran kelas percakapan dan metode
pengajaran kelas percakapan.

Tabel 1. Tujuan Pengajaran Kelas Percakapan

Jawaban
SS S TS

No Soal

STS

1  Tujuan
pengajaran mata
kuliah
percakapan
Bahasa Mandarin
adalah untuk
melatih 21 7
keterampilan Siswa Siswa
ekspresi dan (75%) (25%)
komunikasi lisan
siswa, termasuk
pengucapan yang
akurat,
pemilihan kata
dan pembuatan
kalimat.

2 Pengajaran kelas
percakapan
harus melatih
siswa untuk
memahami 21 7
dengan benar Siswa  Siswa
aturan bunyi, (75%) (25%)
rima, nada dan
tekanan, jeda dan
perubahan
intonasi Bahasa
Mandarin.
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Hasil ini menunjukkan bahwa pengajaran
percakapan Bahasa Mandarin dapat mening-
katkan kemampuan komunikasi dan melatih
siswa memahami nada dan lain sebagainya.
Melalui percakapan Bahasa Mandarin, mengu-
lang kembali pelajaran yang telah dipelajari,
mengenal kosakata lebih banyak lagi, sering
membaca cerita dan percakapan dengan tetap
memperhatikan nadanya, sering menonton film
mandarin dan mendengar lagu mandarin serta
ikut mengucapkannya. Oleh karena itu, siswa
akan mengembangkan kebiasaan dan lebih
percaya diri untuk berbicara Bahasa Mandarin
dengan Kkeluarga, teman, guru dan lainnya,
sehingga siswa secara bertahap dapat berbicara
Bahasa Mandarin dengan lebih baik.

4  Ketika proses
pembelajaran, jika

. 7 20 1
saya tidak . . .

hami materi Siswa Siswa Siswa -
memahami materi 25%)  (71%) (4%)

yang disampaikan,
maka saya akan
langsung bertanya.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengajaran
kosakata di kelas percakapan dapat mengulang
dan menambah kosakata, pengajaran tata bahasa
dan pola kalimat dapat melebihi kemajuan
pengajaran kelas Bahasa Mandarin Kompre-
hensif, pengajaran percakapan meningkatkan
kemampuan  siswa dalam  keterampilan
berbahasa.

Tabel 3. Metode Pengajaran Kelas Percakapan

Tabel 2. Isi Pengajaran Kelas Percakapan No Soal — S'a‘”aba‘;s —
N Soal Jawaban 1 Selama proses
° od S5 s TS STS pembelajaran,
1  Pengajaran metogle tanya 13 15
kosakata di kelas ]daiwl?na}l,(aarrllgoleh Siswa  Siswa ) )
percakapan dapat ugru - (46%)  (54%)
xz?ngaur:?:pgkiin rgnembanfu dalam
kosakata yang keaktifan di kelas.
i iari di 21 7 2 Dengan metode
g;p}f;:;alf/;adricli(:rlfns Siswa  Siswa - - dialog situasional,
Komprehensif, (75%)  (25%) siswa dapat 1 17
sekaligus lrfgﬁog;?il]zi dan Siswa  Siswa - -
menambah y ) (39%)  (61%)
kosakata yang Elugas SeS.LEal .
belum dipelajari di tEng/a(? SItua51
kelas atau/dan tugas.
Komprehensif. 3 Gurubisa
2 Tatabahasa dan membiarkan siswa
pola kalimat Ferlatlh le];sprem 14 13 1
bukan_lah lziﬁlbr;re f?:) tuol benda Siswa  Siswa  Siswa -
pengajaran utama 8 P id (50%) (46%) (4%)
dari kelas nyata, materi video,
percakapan, tetapi 6 17 c gsgalg;?nya
tatla l;(alll.asatdan Siswa Siswa  Siswa - 4 Gurubisa
torlibat dalar kel (21%)  (61%)  (18%) membiarkan siswa
terlibat dalam kelas _ _
percakapan dapat berlatih berbicara 10 17 1
meleb.ihi kemajuan dengan K Siswa  Siswa  Siswa -
pengajaran tata mengc,iguna an | (36%)  (61%)  (4%)
bahasa di kelas metode mengulang
Bahasa Mandarin ian glelpcerltakan
Komprehensif. embali.
3 Fokus pengajaran 5 Metode laporan
percakapan adalah g;drigz S?ar;%a;)tagi
untuk
meningkatkan sisw.a dalam
kemampuan siswa meningkatkan . 7 .19 . 1 . 1
dalam kemampuan Siswa  Siswa  Siswa Siswa
menggunakan mereka untuk (25%) (68%) (4%) (4%)
berbagai mengekspresikan
keterampilan 12 16 pikiran mereka
berbahasa Siswa  Siswa ° N secara bebas dalam
termasuk ' (43%)  (57%) Bahasa Mandarin.
kemampuan 6  Guru membiarkan
memilih kata dan sejumlah siswa
ok s
dengan benar, sama iain dalam Siswa  Siswa  Siswa -
membentuk ar " ! 43%) (54%)  (4%)
paragraf, memilih elompok untu
cara pengungkapan melakukan satu hal
yang tepat. atau
76
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menyelesaikan
tugas tertentu,
siswa dapat
menyatukan
pemikiran mereka,
dan akhirnya
menghasilkan
rencana.

Hasil ini menunjukkan bahwa dari 6 metode
tersebut, terdapat 3 metode yang lebih efektif
untuk digunakan, yaitu metode tanya jawab
interaktif, metode dialog situasional dan metode
mengulang dan menceritakan kembali.

Tabel 4. Kesulitan yang Dihadapi Siswa di Kelas
Percakapan

No Soal Jawaban

SS S TS STS

1 Selama proses
pembelajaran, saya
merasa kurang
percaya diri untuk 8 11 5 4
berbicara Bahasa Siswa  Siswa  Siswa Siswa
Mandarin di depan (29%) (39%) (18%) (14%)
kelas, karena
kesulitan pada
nada.

2 Saya kesulitan
memahami setiap
kosakata yang 5 9 13 1
dijelaskan karena Siswa  Siswa  Siswa Siswa
masih sedikit (18%) (32%) (46%) (4%)
kosakata yang
dikuasai.

3 Halyang paling
tidak berdaya dan
membuat frustasi
bagi siswa untuk
berbicara adalah
siswa tidak dapat
menemukan kata-
kata untuk
mengungkapkan
ide-ide, siswa
memiliki pemikiran
dibenaknya, tetapi
tidak dapat
menemukan kata-
kata Bahasa
Mandarin yang
sesuai dan tepat
untuk
mengungkapkan-
nya.

8 18 2
Siswa Siswa Siswa -
(29%) (64%) (7%)

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat siswa
merasa kurang percaya diri, kesulitan memahami
kosakata, tidak dapat menemukan kata-kata
untuk dapat mengungkapkan ide, kesulitan
menggunakan tata bahasa dan pola kalimat, dan
kesulitan melakukan percakapan menggunakan
Bahasa Mandarin. Selain kesulitan-kesulitan
tersebut, pada saat guru menjelaskan terlalu
cepat membuat siswa merasa kesulitan dalam
menangkap pembelajaran. Faktor yang mem-
pengaruhi kesulitan berbicara terbagi menjadi 4
bagian, yaitu faktor siswa, faktor guru, faktor
bahan ajar dan faktor lingkungan.

Tabel 5. Faktor Siswa

Jawaban

No s ss s TS STS

1 Saya tidak tertarik
untuk belajar
Bahasa Mandarin
sehingga saya 2 1 10 15

merasa kesulitan Siswa  Siswa  Siswa  Siswa
untuk mengikuti (7%) (4%) (36%) (54%)
mata kuliah
percakapan
pribadi.

2 Dengan keinginan
belajar yang kuat,
siswa memiliki 13 13 2
motivasi belajar Siswa Siswa Siswa -
yang lama dan 46%)  (46%) (%)

sikap belajar yang
tidak takut akan
kesulitan.

4 Selama proses
pembelajaran, saya
merasa kesulitan
ketika berbicara
menggunakan tata
bahasa dan pola
kalimat dengan
benar.

8 12 7 1
Siswa Siswa Siswa Siswa
(29%) (43%) (25%) (4%)

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa tertarik
belajar bahasa Mandarin, dan memiliki keinginan
dan motivasi yang kuat untuk belajar. Selain itu,
siswa merasa terdapat faktor lain, yaitu siswa
kurang percayaan diri, ragu-ragu dan kurang
membiasakan diri untuk berbicara dalam Bahasa
Mandarin. Masih sedikit kosakata yang diketahui
siswa dan kesulitan dalam melafalkan nada.
Tidak mengerti dan kesulitan mengatur tata
bahasa dan pola kalimat dengan benar. Siswa
kurang mereview, malas belajar dan tidak fokus
saat belajar.

Tabel 6. Faktor Guru

5  Sayamerasa
kesulitan untuk
melakukan 3 14 10 1
percakapan dengan  Siswa  Siswa  Siswa  Siswa
guru dan teman (11%) (50%) (36%) (4%)
menggunakan
Bahasa Mandarin.

Jawaban
No Soal ss s TS SIS
1  Selama proses
pembelajaran,
metode yang
digunakan oleh .12 .15 . 1
guru sangat Slswéva Slsxz]va Slss/va -
membantu siswa (43%)  (54%)  (4%)
untuk memahami
materi.
2 Guru harus bisa
mengolah bahan 16 10 2
ajar agar mudah Siswa  Siswa  Siswa -
disampaikan, juga (57%) (36%) (7%)

harus bisa
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melengkapi bahan
yang diperlukan
dan memberikan
informasi baru.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode yang
digunakan guru sangat membantu siswa mema-
hami materi, guru juga harus bisa mengolah dan
melengkapi bahan ajar. Selain itu, faktor lain
yang siswa rasakan yaitu pembelajaran dikelas
terlalu cepat.

Tabel 7. Faktor Bahan Ajar

Jawaban
No Soal ss s TS ___STS
1  Bahanajar yang
digunakan sedang
dan masuk akal, 16 12

mudabh dipelajari,
hidup dan menarik,
dapat merangsang
keinginan siswa
untuk belajar.

Siswa Siswa
(57%) (43%)

2 Bahan ajar yang
digunakan harus
memiliki tujuan

yang jelas,

menghindari 16 11 1
kebutaan, Siswa Siswa Siswa
ketidakefektifan (57%) (39%) (4%)
dan

ketidakefisienan,
dapat memperkuat
motivasi belajar.

Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang
digunakan mudah dipelajari dan harus memiliki
tujuan yang jelas.

Tabel 8. Faktor Lingkungan

Jawaban
No Soal ss s TS STS
1  Selama proses
pembelajaran, 14 14
lingkungan kelas Siswa  Siswa
sangat baik dan (50%) (50%)
menyenangkan.
2 Gurudan siswa
saling mendorong 14 14
untuk menciptakan ~ Siswa  Siswa
suasana belajar (50%) (50%)
yang baik.

Hasil ini menunjukkan lingkungan kelas
sangat baik, guru dan siswa saling mendorong
untuk menciptakan suasana belajar yang baik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Melalui hasil survei, penulis menyimpulkan
bahwa kesulitan yang dihadapi siswa di kelas
percakapan adalah: 1. Faktor guru: Pada saat
guru menjelaskan terlalu cepat membuat
siswa merasa kesulitan dalam menangkap
pembelajaran. 2. Faktor siswa: Siswa merasa
kurang percaya diri, bermasalah pada nada,

selain itu siswa kesulitan mengingat dan
memahami kosakata, tidak dapat menemukan
kata-kata  untuk  mengungkapkan ide,
menggunakan tata bahasa dan pola kalimat
dengan benar, juga kesulitan melakukan
percakapan menggunakan Bahasa Mandarin.
Kesulitan-kesulitan ini disebabkan oleh faktor
siswa itu sendiri, siswa kurang mereview,
malas belajar dan tidak fokus saat belajar.

Untuk mengatasi kesulitan belajar, siswa
selalu berusaha belajar dengan caranya
sendiri, yaitu dengan mengulang kembali
pelajaran yang telah dipelajari, mengenal
kosakata lebih banyak lagi, sering membaca
cerita dan percakapan dengan tetap
memperhatikan nadanya, sering menonton
film mandarin dan mendengar lagu mandarin
serta ikut mengucapkannya. Oleh karena itu,
siswa akan mengembangkan kebiasaan dan
lebih percaya diri untuk berbicara Bahasa
Mandarin dengan keluarga, teman, guru dan
lainnya, sehingga siswa secara bertahap dapat
berbicara Bahasa Mandarin dengan lebih baik.
Tidak hanya itu, siswa juga berpendapat
bahwa guru Bahasa Mandarin dapat meng-
gunakan 3 metode yang lebih efektif dalam
proses pembelajaran, yaitu metode tanya
jawab interaktif, metode dialog situasional
dan metode mengulang dan menceritakan
kembali.

. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
diperoleh, penulis memberikan saran berupa:
1. Siswa harus memahami dan bisa mengatasi
kesulitan yang dihadapi. Siswa juga harus
saling mendorong dan membantu. 2. Guru
harus lebih melatih kemampuan mengingat
dan percakapan siswa, mengembangkan
kemampuan bahasa siswa dan pada saat
menjelaskan tidak terlalu cepat.
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